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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV di SD 4 Prambatan Lor. Latar belakang 

penelitian adalah rendahnya keterampilan berbicara siswa, padahal keterampilan ini penting dalam 

komunikasi. Metode yang digunakan adalah kuantitatif, dengan desain one group pretest-posttest. 

Subjek penelitian berjumlah 14 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi pretest-posttest, observasi, 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan Uji Paired Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil uji N-Gain sebesar 

0,2633 termasuk kategori rendah, namun sudah menunjukkan adanya peningkatan pada aspek indikator 

keterampilan berbicara antara lain lafal, intonasi, pemilihan kata, keruntutan, kelancaran, mimik dan 

relevansi cerita. Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model CTL dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Diharapkan agar guru menggunakan model CTL sebagai alternatif dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia secara kontekstual dan bermakna. 

Kata Kunci: Keterampilan, Berbicara, Model, CTL 

 

Abstract 

This study aims to examine the application of the Contextual Teaching and Learning (CTL) model in 

improving the speaking skills of fourth-grade students at SD 4 Prambatan Lor. The study was motivated 

by students low speaking abilities, despite its importance in communication. This quantitative research 

used a one-group pretest-posttest design involving 14 students. Data were collected through pretests, 

posttests, observation, and documentation. Analysis using the Paired Sample t-test showed a 

significance value of 0.000 < 0.05, indicating a significant difference before and after implementing the 

CTL model. The N-Gain score of 0,2633 falls into the low category, but improvement was observed in 

indicators such as pronunciation, intonation, word choice, coherence, fluency, facial expression, and 

story relevance. The study concludes that the CTL model can enhance students speaking skills. It is 

recommended that teachers apply the CTL model as an alternative approach in contextual and 

meaningful Indonesian language instruction.  
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PENDAHULUAN  

Keterampilan berbicara merupakan aspek penting dalam komunikasi, terutama di tingkat 

sekolah dasar (Syach et al., 2020). Sayangnya, banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam 

berbicara secara efektif, terutama dalam hal menyampaikan ide, menggunakan intonasi yang tepat, 

dan menunjukkan ekspresi yang sesuai. Berdasarkan observasi awal di SD 4 Prambatan Lor, 

diketahui bahwa hanya 43% siswa kelas IV yang mampu mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP), sementara sisanya masih memiliki keterampilan berbicara yang rendah. 

Masalah ini diperburuk oleh model pembelajaran yang kurang melibatkan siswa secara aktif. 

Guru cenderung menggunakan metode ceramah, tanpa mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan nyata siswa (Wulandari et al., (2024). Padahal, penguasaan keterampilan berbicara 

sangat penting karena dapat menunjang kepercayaan diri dan kemampuan bersosialisasi siswa 

(Syach et al., 2020). Keterampilan berbicara merupakan bagian dari keterampilan berbahasa dalam 

mata pelajaran bahasa Indonesia. Menurut Pamuji & Setyami, (2021) keterampilan berbahasa 

meliputi empat aspek antara lain keterampilan mendengarkan (menyimak), berbicara, membaca, 

dan menulis. Keterampilan berbicara yang baik akan membantu siswa dalam mengembangkan 

rasa percaya diri, berinteraksi dengan orang lain, dan menyampaikan ide. 

Salah satu model pembelajaran yang dianggap efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL menekankan keterkaitan antara 

materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa (Indah et al., 2023). Dalam 

penerapannya, model ini melibatkan siswa secara aktif melalui langkah-langkah seperti 

konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian otentik. 

CTL mendorong siswa berpikir kritis, kreatif, serta berani menyampaikan gagasan secara lisan 

(Yuliana & Widyasari, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan model CTL dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SD 4 Prambatan Lor. Fokus penelitian 

diarahkan pada kemampuan siswa dalam kegiatan bercerita menggunakan teks recount, yang 

merupakan bagian dari capaian pembelajaran Bahasa Indonesia pada Fase B sesuai dengan arahan 

BSKAP. Dengan demikian, kegiatan bercerita dipilih sebagai sarana untuk mengembangkan 

keterampilan berbicara siswa secara komprehensif. 

Terdapat beberapa penelitian selaras antara lain penelitian yang dilakukan oleh Mulyaningsi 

et al., (2021) memperoleh simpulan  bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbantuan cerita rakyat Bima dapat diterapkan di siswa SD kelas IV untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara. Selain itu, penelitian serupa juga dilakukan oleh  
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Nurharyanto & Abdy, (2024) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV. Selaras dengan penelitian Afdalipah et 

al., (2020) menghasilkan bahwa penggunaan metode bercerita dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III SD INP Tanetea kecamatan 

Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, serta meningkatkan aktivitas yang lebih baik pada siswa. Selain 

itu keterampilan berbicara dapat ditingkatkan melalui metode bercerita. 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa CTL efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara, baik dalam aspek pengucapan, kosa kata, maupun 

penyusunan kalimat. Penelitian ini memiliki kebaruan dalam penerapan model CTL secara 

langsung tanpa kombinasi media tambahan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

kelas IV di SD 4 Prambatan Lor. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang menggunakan 

pendekatan kombinatif atau fokus pada keterampilan berbicara dengan menilai indikator secara 

rinci, seperti lafal, intonasi, pemilihan kata, keruntutan, kelancaran, mimik, dan relevansi cerita. 

Selain itu, penggunaan desain eksperimen one group pretest-posttest dengan analisis Paired 

Sample t-test dan N-Gain memberikan kontribusi empiris yang kuat. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen one group 

pretest-posttest, yakni eksperimen yang dilakukan pada satu kelompok tanpa kelompok 

pembanding. Subjek penelitian seluruh siswa kelas IV SD 4 Prambatan Lor sebanyak 14 siswa, 

sehingga teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah model Contextual Teaching and Learning (CTL), sedangkan variabel terikatnya adalah 

keterampilan berbicara siswa. Teknik pengumpulan data meliputi pretest-posttest, observasi kelas, 

dan dokumentasi. Pretest dan posttest dilaksanakan dalam bentuk tes untuk kerja, yaitu kegiatan 

bercerita di depan kelas untuk mengukur kemampuan awal dan peningkatan keterampilan 

berbicara siswa setelah penerapan model CTL.  

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, dengan fokus pada indikator 

keterampilan berbicara seperti lafal intonasi, pemilihan kata, keruntutan, kelancaran, 

mimik/ekspresi, dan relevansi cerita. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung dalam 

bentuk foto dan catatan lapangan. Data dianalisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 20, 

dengan tahapan uji normalitas (Shapiro-Wilk), uji Paired Sample t-test, dan uji N-Gain. Hasil uji 

t menunjukkan peningkatan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang mengindikasikan adanya 

perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. Adapun hasil uji N-Gain sebesar 0,2633 

menunjukkan peningkatan keterampilan berbicara siswa meskipun dalam kategori rendah. Uji 

validitas instrumen dilakukan secara validitas isi oleh dua validator, yaitu dosen ahli dan guru 

kelas IV. Instrumen yang divalidasi berupa modul ajar serta soal pretest dan posttest dan 

memperoleh skor kelayakan sebesar 96,88% dalam kategori sangat baik, sehingga instrumen 

dinyatakan layak digunakan dalam penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Penelitian ini melibatkan 14 siswa dengan 7 (tujuh) perempuan dan 7 (laki-laki). Desain 

penelitian ditujukan kepada siswa kelas IV SD 4 Prambatan Lor. Uji efektivitas one group pretest 

posttest design digunakan untuk mempertimbangkan waktu yang sedikit, sehingga dapat 

mengehemat waktu (Nurfitriyana & Sujarwo, 2021).  

Berdasarkan hasil pretest, keterampilan berbicara siswa kelas IV SD 4 Prambatan Lor masih 

tergolong rendah. Sebagian besar siswa belum mampu menyampaikan gagasan secara runtut, 

masih ragu-ragu ketika berbicara di depan kelas, dan mengalami kesulitan dalam mengungkapkan 

kalimat secara jelas dan lancar. Kondisi ini mencerminkan perlunya pendekatan pembelajaran 

yang lebih kontekstual dan melibatkan siswa secara aktif. Oleh karena itu, pada pertemuan kedua, 

peneliti menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Dalam 

pelaksanaannya, siswa diajak untuk mengaitkan topik dengan pengalaman nyata melalui kegiatan 

bercerita yang relevan dengan kehidupan seharii-hari. Guru berperan sebagai fasilitator, 

membimbing siswa untuk lebih percaya diri dalam bercerita, menyampaikan gagasan secara lisan. 

Meskipun hanya dilakukan dalam satu kali pertemuan perlakuan, kegiatan ini diharapkan dapat 

memicu motivasi belajar dan meningkatkan kemampuan berbicara siswa, Setelah itu, siswa 

mengikuti posttest pada pertemuan ketiga untuk mengetahui sejauh mana keterampilan berbicara 

mereka berkembang setelah penerapan model CTL. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pretest    Gambar 2. Posttest 

Dalam penelitian ini data harus berdistribusi normal sebagai prasyarat uji-t guna 

mengetahui normalitas distribusi pada setiap variabel penelitian. Normalitas data dilakukan pada 

skor yang diperoleh dari hasil pretest-posttest. Menggunakan SPSS 20 dilakukan uji one sample 

Shapiro-Wilk test. Dengan kriteria dalam uji normalitas yaitu data dikatakan normal jika memiliki 

nilai signifikasi lebih dari 0.05 (Sig. > 0.05) dan data dikatakan tidak normal jika memiliki nilai 

sifnifikasi kurang dari 0.05 (Sig. < 0.05). Adapun hasil pengujian normalitas sampel disajikan pada 

tabel 1.  

 

Tabel 1. Uji Normalitas 
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Berdasarkan tabel 1, diketahui melalui hasil normalitas bahwa taraf signifikan pada 

pretest keterampilan berbicara yaitu 0,163 > 0,05, sehingga dapat diartikan data berdistribusi 

normal. Data posttest diperoleh taraf signifikan 0,612 > 0,05 sehingga dapat diartikan data 

berdistribusi normal (Syafriani et al., 2023). 

Untuk hasil dari analisis data menggunakan uji-t terlihat model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) ini berpengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV SD 4 

Prambatan Lor di Kota Kudus. Berikut ini hasil yang diperoleh dari analisis data pada tabel di 

bawah ini.  

Tabel 2. Uji Paired Sample T-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dari pengujian tabel 2 hasil diperoleh nilai sig. (2-tailed) menunjukkan 

nilai sebesar 0.000 kurang dari 0,05 nilai signifikansinya, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dilihat dari data pretest dan posttest terdapat perbedaan nilai 

rata-rata keterampilan berbicara siswa sebelum dan sesudah penerapan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL).  

Tabel 3. Hasil Uji N-Gain 

 

Berdasarkan hasil tabel 3 diketahui terdapat hasil perhitungan N-Gain Score sebesar 0,2633 

termasuk kategori rendah. Maka dilihat hasil tersebut ketegori peningkatan keterampilan berbicara 
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siswa setelah diterapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan kategori rendah. 

Tabel 4. Hasil Pretest-Posttest Tiap Indikator 

Indikator Keterampilan 

Berbicara 

Rata-Rata 
N-Gain Kriteria 

Pretest Posttest 

Lafal 1,64 2 0,15 Rendah 

Intonasi 1,43 2,14 0,28 Rendah 

Pemilihan Kata 1,64 2,07 0,18 Rendah 

Keruntutan 1,43 2,14 0,28 Rendah 

Kelancaran/Hafalan 1,93 2,43 0,24 Rendah 

Mimik/Ekspresi 1,50 2,07 0,23 Rendah 

Relevansi Cerita 2,07 2,5 0,22 Rendah 

Rata-Rata 1,66 2,19 0,23 Rendah 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa penerapan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SD. 

Berdasarkan hasil penelitian, terjadi peningkatan skor rata-rata dari pretest ke posttest yang 

mengindikasikan adanya pengaruh positif terhadap aspek-aspek keterampilan berbicara seperti 

lafal, intonasi, pemilihan kata, kelancaran, serta mimik atau ekspresi. 

Model CTL memberikan pengalaman belajar yang kontekstual melalui keterlibatan aktif 

siswa dalam pembelajaran yang bermakna. Dalam prosesnya, siswa diajak untuk mengaitkan 

materi dengan pengalaman pribadi, bertanya dan menjawab, serta berdiskusi dalam kelompok 

untuk membangun pengetahuan bersama (Ruwaidah, 2022). Hal ini sesuai dengan pendapat 

Herdiyanti & Suparno, (2023) bahwa CTL mampu menciptakan pembelajaran aktif yang 

memfasilitasi pengembangan keterampilan berbicara. 

Topik yang diberikan saat posttest, yaitu “Pengalaman Menarik saat Liburan”, “Kenangan 

Manis Bersama Keluarga”, dan “Pengalaman Lucu yang Pernah Aku Alami”, mendorong siswa 

menyampaikan ide secara runtut dan ekspresif. Menurut Rizkiani et al., (2022), penggunaan topik 

yang dekat dengan kehidupan siswa memperkuat keterlibatan emosional dalam berbicara sehingga 

meningkatkan kualitas komunikasi. 

Pembelajaran melalui CTL juga membentuk komunitas belajar di mana siswa saling 

membantu dan memberikan umpan balik satu sama lain (Abidin et al., 2022). Interaksi sosial ini 

memperkaya proses pembelajaran dan menciptakan suasana yang mendukung siswa dalam 

berbicara (Supriyatmoko et al., 2023). Hal ini diperkuat oleh Dulyapit & Rahmah, (2023) yang 

menyatakan bahwa siswa lebih termotivasi untuk menyampaikan pendapat jika pembelajaran 

bersifat kolaboratif dan komunikatif. 
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Aspek evaluasi dalam pembelajaran CTL bersifat autentik, memungkinkan siswa 

menunjukkan keterampilan berbicara secara langsung (Wirnawa & Sukma Dewi, 2022). Fikriyatus 

et al., (2021) mengungkapkan bahwa model CTL memberikan ruang untuk penilaian berbasis 

kinerja yang lebih relevan dalam mengukur kemampuan berbahasa. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Siyamsari et al., (2023) mendukung temuan ini, di mana CTL 

yang diterapkan dengan pendekatan budaya lokal terbukti meningkatkan partisipasi dan 

keterampilan siswa dalam menyampaikan gagasan. Demikian pula, menurut Daud, (2024) CTL 

meningkatkan pemahaman dan partisipasi aktif karena siswa merasa pembelajaran lebih dekat 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Dengan demikian, pembelajaran berbasis CTL tidak hanya membantu siswa menyusun teks 

lisan dengan baik, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan sosial mereka 

selama proses bercerita (Munadah et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa CTL layak diterapkan 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa sekolah dasar. 

Dalam penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL), guru berperan sebagai 

fasilitator yang menciptakan kondisi belajar bermakna. Hal ini sesuai dengan konsep bahwa CTL 

menuntut siswa aktif dalam proses belajar melalui pengalaman langsung, eksplorasi, dan kerja 

sama  (Akbar & Herni, 2022). Di kelas IV SD 4 Prambatan Lor, siswa dilibatkan secara aktif dalam 

membangun makna dari teks cerita pribadi yang relevan dengan kehidupan mereka. 

Model CTL sangat mendukung perkembangan keterampilan berbicara karena melibatkan 

elemen pembelajaran aktif seperti bertanya, berdiskusi, dan mempresentasikan ide di depan kelas. 

Penggunaan media gambar, alur cerita personal, dan interaksi kelompok kecil menjadi sarana 

efektif untuk mendorong siswa menyampaikan ide secara runtut, jelas, dan ekspresif  (Afdalipah 

et al., 2020;  Suryawati, (2022)) 

Aspek lain yang penting adalah kemampuan guru dalam mendesain pembelajaran berbasis 

kontekstual. Guru dapat memadukan metode bercerita dengan pendekatan CTL sehingga siswa 

tidak hanya menyampaikan cerita, tetapi juga memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 

(Hendaryono, 2023). Hal ini sejalan dengan pendekatan pendidikan karakter yang menekankan 

pembelajaran nilai melalui aktivitas bermakna (Juliani, 2025). 

Penelitian ini juga mendukung gagasan bahwa keberhasilan CTL tidak hanya diukur dari 

peningkatan nilai kuantitatif, tetapi juga dari aspek afektif dan motivasional siswa (Feldasni et al., 

2024). Berdasarkan observasi, siswa terlihat lebih percaya diri, aktif, dan berani tampil setelah 

melalui beberapa siklus latihan berbicara dengan topik yang relevan. Peningkatan ini sesuai 

dengan temuan. 

Meskipun demikian, keterbatasan waktu penelitian menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi rendahnya nilai N-Gain. Penelitian ini hanya dilaksanakan dalam tiga pertemuan. 

Pertemuan 1 pretest, pertemuan 2 perlakuan dengan model CTL, dan perlakuan 3 posttest. Jumlah 

pertemuan yang terbatas menyebabkan siswa belum memperoleh waktu yang cukup untuk 

beradaptasi dan mengembangkan keterampilan berbicara secara optimal. Padahal, peningkatan 

kemampuan berbicara, khususnya pada siswa kelas IV, memerlukan latihan yang berulang, 
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pendampingan bertahap, serta penguatan secara konsisten. Dengan waktu yang sangat singkat, 

penerapan model CTL belum mampu memberikan pengaruh yang maksimal terhadap 

keterampilan berbicara siswa. Oleh karena itu, hasil posttest menunjukkan peningkatan yang 

masih tergolong rendah berdasarkan perhitungan N-Gain. Untuk itu, pada penelitian selanjutnya 

disarankan agar durasi pelaksanaan diperpanjang, sehingga model CTL dapat diterapkan secara 

lebih mendalam dan memberikan hasil yang lebih signifikan.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh simpulan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

keterampilan berbicara siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan, 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, model CTL 

memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV. Meskipun 

demikian, berdasarkan uji N-Gain diperoleh nilai sebesar 0,2633 yang termasuk dalam kategori 

rendah, sehingga peningkatan yang terjadi belum optimal.  

Penelitian ini juga memberikan implikasi bahwa model CTL dapat menjadi alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan  keterampilan berbicara siswa sekolah dasar. 

Dengan demikian materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata, model ini mendorong 

keberanian, partisipasi aktif, dan kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan gagasan secara 

lisan. Guru diharapkan dapat menerapkan model CTL secara berkelanjutkan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia agar suasana belajar menjadi lebih bermakna dan komunikatif.  

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menambah 

jumlah pertemuan dan mengembangkan variasi aktivitas berbicara yang lebih beragam, seperti 

diskusi kelompok, bermain peran, atau presentasi, secara menyesuaikan materi dengan 

karakteristik peserta didik agar hasil yang diperoleh lebih optimal. 
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